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ABSTRAK

Asas Res Judicata merupakan prinsip fundamental dalam hukum acara
perdata yang menegaskan bahwa suatu perkara yang telah diputus oleh pengadilan
dan telah memperoleh kekuatan hukum tetap tidak dapat diperiksa kembali oleh
pengadilan yang sama atau pengadilan lain dengan pokok perkara yang identik.
Asas ini berfungsi untuk memberikan kepastian hukum, menjaga stabilitas dalam
penyelesaian sengketa, serta menghindari lahirnya putusan yang saling
bertentangan. Namun, dalam praktiknya, sistem hukum di Indonesia masih
membuka rnang bagi diajukannya upaya hukum luar biasa berupa Peninjauan
Kembali (PK), meskipun putusan tersebut telah Inkracht Van Gewijsde. Hal im
menimbulkan problematika dalam penerapan asas Res Judicata, khususnya dalam
perkara perdata, karena terdapat ketegangan antara perlindungan terhadap
kepastian hukum dan kebutuhan untuk mencapai keadilan substantif bagi para
pihak yang dirugikan oleh putusan yang dianggap keliru atau tidak adil. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana penerapan asas Res
Judicata dihubungkan dengan mekanisme Peninjauan Kembali dalam perkara
perdata, serta bagaimana Mahkamah Agung sebagai pelaksana kekuasaan
kehakiman memposisikan asas tersebut dalam putusan-putusan Peninjauan
Kembali. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, dengan
pendekatan perundang-undangan, doktrinal, dan studi kasus terhadap beberapa
putusan Peninjauan Kembali Mahkamah Agung yang relevan. Penelitian im
menemukan bahwa meskipun Peninjauan Kembali diatur secara ketat dalam Pasal
67 Undang-Undang Mahkamah Agung, dalam praktiknya masih terdapat potensi
penyalahgunaan mekanisme Peninjauan Kembali yang dapat mereduksi nilai asas
Res Judicata. Di sisi lain, Mahkamah Agung juga menghadapi dilema dalam
menyeimbangkan antara kepastian hukum dan keadilan substantif, khususnya
dalam perkara yang melibatkan penemuan baru ( novum ) atan kekhilafan hakim
yang nyata. Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan asas Res Judicata dalam konteks Peninjauan Kembali harus
dilakukan secara hati-hati dengan tetap menjunjung tinggi prinsip kehati-hatian,
proporsionalitas, dan kepastian hukum. Untuk itu, diperlukan pembaruan kebijakan
hukum acara perdata, baik dalam bentuk revisi undang-undang maupun penegasan
melalui Yurisprudensi, guna memperjelas batas-batas Peninjauan Kembali dan
memastikan bahwa asas Res Judicata tetap dihormati tanpa mengorbankan akses
terhadap keadilan.

Kata Kunci: Res Judicata, Peninjauan Kembali, Perkara Perdata, Kekuatan
Hukum Tetap, Kepastian Hukum, Keadilan Substantif.
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ABSTRACT

The Res Judicata principle is a fundamental doctrine in civil procedural law
which asserts that a case that has been decided by a court with a final and binding
Jjudgment (Inkracht Van Gewijsde) cannot be re-examined by the same or another
court if it concerns the same parties and the same subject matter. This principle
serves to uphold legal certainty, ensure the finality of judicial decisions, and
prevent contradictory rulings. However, in practice, the Indonesian legal system
allows for an extraordinary legal remedy in the form of Peninjauan Kembali
(Judicial Review or Reconsideration), even after a case has reached final judgment.
This creates a legal tension between the enforcement of Res Judicata and the
pursuit of substantive justice, especially in civil cases, where reconsideration may
be sought on grounds such as newly discovered evidence (novum ) or clear judicial
errors.This research aims to analyze the application of the res judicata principle in
relation to the mechanism of Judicial Review (PK) in civil cases, and to assess how
the Supreme Court of Indonesia interprets and balances these principles in its
decisions. The study employs a normative juridical method with statutory, doctrinal,
and case-study approaches, focusing on selected Supreme Couwrt decisions. The
findings indicate that, although PK is tightly regulated under Article 67 of the Law
on the Supreme Court, its practical implementation still opens the door to potential
misuse, which may undermine the finality of judgments and the certainty of law. At
the same time, the Supreme Court often faces the dilemma of reconciling legal
certainty with the need to correct judicial mistakes and deliver substantive
Justice. This study concludes that the application of res judicata in the context of PK
must be carried out cautiously, guided by the principles of proportionality, due
process, and legal certainty. It recommends that reforms be made to civil
procedural law—either through legislative amendment or judicial clarification—
so that the boundaries of PK are more clearly defined and the integrity of the res
Jjudicata principle remains preserved without negating access to justice.

Keywords: Res Judicata, Judicial Review, Civil Case, Final Judgment, Legal
Certainty, Substantive Justice.
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